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Perkeretaapian adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas prasarana, sarana dan sumber daya 

manusia, serta norma, kriteria, persyaratan, dan prosedur untuk penyelenggaraan 

transportasi kereta api  

Kereta api adalah sarana perkeretaapian dengan tenaga gerak, baik berjalan sendiri maupun 

dirangkaian dengan sarana perkeretaapian lainnya, yang akan ataupun sedang bergerak 

di jalan rel terkait dengan perjalanan kereta api 

Prasarana perkeretaapian adalah jalur kereta api,stasiun kereta api dan fasilitas operasi kereta api 

agar kereta api dapat dioperasikan 

Sarana perkeretaapian adalah kendaraan yang dapat bergerak di jalan rel  

Stasiun kereta api adalah tempat pemberangkatan dan pemberhentian kereta api 

Emplasemen stasiun kereta api adalah tempat terbuka atau tanah lapang yang disediakan untuk 

jawatan atau satuan bangunan (seperti tanah lapang di dekat stasiun untuk keperluan 

jawatan kereta api)  
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SINOPSIS 
 

Pada hari Kamis tanggal 1 Maret 2018, KA 7160 (Rangkaian Nomor TS3) diberangkatkan 

langsung dari Stasiun Sudirman Baru menuju Stasiun Bandara Soekarno-Hatta pada jam 18.50 

WIB dengan total penumpang sebanyak 62 orang, dan 34 orang penumpang mengakhiri perjalanan 

di Stasiun Batuceper.  

Kereta KA 7160 tiba stasiun Batu ceper dan berhenti tepat di jalur 1 pukul 19.25 WIB. Tiba-tiba 

kereta mati dan indikator voltmeter di layar TCMS menunjukkan 0 Volt, sehingga pintu tidak dapat 

dibuka. Gangguan tersebut dilaporkan kepada PPKP dan PPKA stasiun Batuceper. 

Selanjutnya dilakukan start ulang kereta dengan cara menekan tombol menurunkan pantograph, 

akan tetapi pantograph tidak turun. Kemudian dilakukan pemeriksaan rangkaian hingga ke kabin 

belakang. Saat dilakukan pemeriksaan rangkaian, PPKA memerintahkan agar penumpang 

dipindahkan ke kereta bandara selanjutnya KA 564 yang berada di jalur 2 dibantu oleh petugas 

stasiun Batuceper. 

Pemeriksaan ulang kembali dilakukan di kabin depan dengan cara menekan tombol menaikkan 

pantograph (saat posisi pantograph sudah naik/di atas) sehingga kereta kembali hidup. Selanjutnya 

melakukan tes gerak setelah melakukan koordinasi dengan PPKP dan PPKA. Hasil tes gerak 

menunjukkan kereta sudah normal kembali, kemudian kereta diberangkatkan kembali ke dipo 

kereta Manggarai sebagai KA 7165. 

Berdasarkan Analisa potential root cause yang dilakukan, KNKT menyimpulkan bahwa factor 

pertama yang berkontribusi adalah terdapat kegagalan kecil (non-permanent “glitch”) yang terjadi 

pada unit CCU saat terjadi gangguan operasional. Faktor kedua adalah kurang sesuainya pola 

pengaturan/penempatan serta pelatihan tenaga awak sarana dan tenaga perawatan sarana 

berdasarkan pada kompetensi dan perkembangan teknologi kereta. 

Terkait masalah-masalah keselamatan yang diidentifikasi selama investigasi, KNKT menerbitkan 

beberapa rekomendasi kepada Direktorat Jenderal Perkeretaapian, PT. Railink, PT. INKA (Persero) 

dan Bombardier Transportation. 
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I. INFORMASI FAKTUAL 
 

 

I.1 DATA KEJADIAN DAN SUSUNAN RANGKAIAN KERETA API 

Nomor/Nama KA : KA 7160 
   

Susunan Rangkaian : 1. K1.1.17.19 

2. K1.1.17.20 

3. K1.1.17.21 

4. K1.1.17.22 

5. K1.1.17.23 

6. K1.1.17.24 
   

Jenis Kejadian : Gangguan operasional  
   

Lokasi : Emplasemen Stasiun Batuceper  
   

Lintas : Duri - Batuceper 
   

Wilayah  : Tangerang, Banten 
   

Daerah Operasi : Daop I Jakarta 

Hari/Tanggal : Kamis, 1 Maret 2018 
   

Waktu : 19:25 WIB 

 

I.2 KRONOLOGI KEJADIAN 

Pada hari Kamis tanggal 1 Maret 2018, KA 7160 (Rangkaian Nomor TS3) diberangkatkan 

langsung dari Stasiun Sudirman Baru menuju Stasiun Bandara Soekarno-Hatta pada jam 

18.50 WIB dengan total penumpang sebanyak 62 orang, dan 34 orang penumpang mengakhiri 

perjalanan di Stasiun Batuceper.  

Kereta KA 7160 tiba stasiun Batu ceper dan berhenti tepat di jalur 1 pukul 19.25 WIB. Tiba-

tiba kereta mati dan indikator voltmeter di layar TCMS menunjukkan 0 Volt, sehingga pintu 

tidak dapat dibuka. Gangguan tersebut dilaporkan kepada PPKP dan PPKA stasiun Batuceper. 

Selanjutnya dilakukan start ulang kereta dengan cara menekan tombol menurunkan 

pantograph, akan tetapi pantograph tidak turun. Kemudian dilakukan pemeriksaan rangkaian 

hingga ke kabin belakang. Saat dilakukan pemeriksaan rangkaian, PPKA memerintahkan agar 

penumpang dipindahkan ke kereta bandara selanjutnya KA 564 yang berada di jalur 2 dibantu 

oleh petugas stasiun Batuceper. 

Pemeriksaan ulang kembali dilakukan di kabin depan dengan cara menekan tombol 

menaikkan pantograph (saat posisi pantograph sudah naik/di atas) sehingga kereta kembali 

hidup. Selanjutnya melakukan tes gerak setelah melakukan koordinasi dengan PPKP dan 

PPKA. Hasil tes gerak menunjukkan kereta sudah normal kembali, kemudian kereta 

diberangkatkan kembali ke dipo kereta Manggarai sebagai KA 7165. 
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Sumber: Dokumentasi 

 

Gambar 1. Ilustrasi KA Bandara di Emplasemen Stasiun Batuceper  
 

Lokasi kejadian gangguan operasional kereta bandara KA 7160 adalah di Emplasemen 

Stasiun Batuceper, Daerah Operasi (Daop) 1 Jakarta. Lokasi tersebut berada di wilayah 

administrasi Tangerang, Banten dan berada pada titik koordinat 6°10'19.6"S 106°39'51.9"E. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Google Map 

Gambar 2. Lokasi Kejadian Gangguan Operasional KA 7160  
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I.3 AKIBAT KEJADIAN KERETA API 

I.3.1 Dampak Kejadian Terhadap Manusia  

Tidak ada manusia yang terluka akibat kejadian kereta api. 

I.3.2 Dampak Kejadian Terhadap Prasarana Perkeretaapian 

Tidak ada kerusakan prasarana akibat kejadian kereta api. 

I.3.3 Dampak Kejadian Terhadap Sarana Perkeretaapian 

Tidak ada kerusakan sarana akibat kejadian kereta api. 

I.3.4 Dampak Kejadian Terhadap Operasional Perkeretaapian 

Kejadian operasional KA 7160 di emplasemen Stasiun Batuceper tidak mengakibatkan 

gangguan yang signifikan pada operasional di lintas KA antara stasiun Duri – stasiun 

Batuceper, namun terjadi keterlambatan jadwal kereta karena penumpang KA 7160 

dipindahkan ke kereta bandara selanjutnya (KA 564) serta kereta KA 7160 

diberangkatkan kembali ke dipo kereta bandara Manggarai untuk menjalani 

pemeriksaan lebih lanjut. 

 

I.4 INFORMASI PRASARANA 

I.4.1 Jalur Kereta 

Informasi jalur kereta api di Emplasemen Stasiun Batuceper adalah sebagai berikut: 

1) Rel   :  Tipe UIC R.54 

2) Penambat :  Elastis tipe Pandrol 

3) Bantalan  :  Beton 

I.4.2 Jaringan Listrik Aliran Atas (LAA) 

Jaringan Listrik Aliran Atas (LAA)di Stasiun Batuceper secara operasional didukung 

oleh 2 (dua) sub station, yaitu Sub station Batuceper dan Sub Station Bandara 

Soekarno-Hatta (Basoetta) yang aktif secara bersamaan. 

 
Sumber: PT. KAI 

Gambar 3. Posisi Sub Station LAA di Stasiun Batuceper 
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Sumber: Google (diolah) 

 

Deskripsi 
Tegangan 

(Volt) 

 

Tanggal 
Waktu 

(milidetik) 

I.4.3 Rekaman Data Logger LAA 

Rekaman Data Logger Tegangan Listrik Aliran Atas pada Sub Station mencatat 

perubahan tegangan dalam satuan waktu dengan tingkat ketelitian 1/1000 detik (satu 

per seribu atau satu milidetik). Rekaman Data Logger di sub station Batuceper (Eana-1 

dan Eana-2) menunjukkan bahwa pada saat kejadian gangguan operasional kereta 

tanggal 1 Maret 2018, yaitu antara pukul 19:25:03,784 WIB sampai pukul 

19:26:58,738 menunjukkan tegangan berkisar antara 1597 Volt s/d 1717 Volt (dimana 

tidak terdapat tegangan sebesar 0 Volt). 

Tabel 1. Data Logger LAA di Sub Station Batuceper (Eana-1) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. KAI 

Tabel 2. Data Logger LAA di Sub Station Batuceper (Eana-2) 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. KAI 

 

Deskripsi 
Tegangan 

(Volt) 

 

Tanggal 
Waktu 

(milidetik) 
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I.5 INFORMASI SARANA 

I.5.1 Konfigurasi dan Rangkaian Kereta 

a. Kereta Bandara Soekarno Hatta adalah Train Set (Kereta Rel Listrik) produksi PT. 

INKA (Persero) bekerja sama dengan Bombardier Transportation Swedia. Train Set 

terdiri dari 6 kereta dengan 2 kereta kabin masinis tanpa motor traksi serta 4 kereta 

yang dilengkapi dengan pantograph motor traksi serta tanpa kabin masinis.  

 
Sumber: PT. INKA 

Gambar 4. Train Set Kereta Bandara 

Konfigurasi satu trainset Kereta Rel Listrik Bandara Soekarno Hatta adalah sebagai 

berikut: 

TC1 – M1 – M2 – M2” – M1” – TC2 

Keterangan: 

TC1, TC2 = kereta Trailer Cabin, dilengkapi dengan kabin masinis tanpa bogie 

dengan komponen motor traksi; 

M1, M2, M2”, M1” = kereta Motor, dilengkapi dengan pantograph dan motor traksi, 

namun tidak dilengkapi dengan kabin masinis. 

Sumber: PT. INKA 

Gambar 5. Konfigurasi Kereta Bandara 

b. Kereta Bandara Soekarno Hatta yang mengalami gangguan adalah KA 7160, yaitu 

Train Set nomor 3 (TS-3) dengan susunan dan nomor rangkaian seperti ditunjukkan 

pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3. Susunan Rangkaian Kereta Bandara Soekarno Hatta 

SUSUNAN RANGKAIAN 

Nomor TC M1 M2 M2” M1” TC 

TS-1 K1 1 17 07 K1 1 17 08 K1 1 17 09 K1 1 17 10 K1 1 17 11 K1 1 17 12 

TS-2 K1 1 17 13 K1 1 17 14 K1 1 17 15 K1 1 17 16 K1 1 17 17 K1 1 17 18 

TS-3 K1 1 17 19 K1 1 17 20 K1 1 17 21 K1 1 17 22 K1 1 17 23 K1 1 17 24 

TS-4 K1 1 17 25 K1 1 17 26 K1 1 17 27 K1 1 17 28 K1 1 17 29 K1 1 17 30 

TS-5 K1 1 17 31 K1 1 17 32 K1 1 17 33 K1 1 17 34 K1 1 17 35 K1 1 17 36 

TS-6 K1 1 17 37 K1 1 17 38 K1 1 17 39 K1 1 17 40 K1 1 17 41 K1 1 17 42 

TS-7 K1 1 17 43 K1 1 17 44 K1 1 17 45 K1 1 17 46 K1 1 17 47 K1 1 17 48 

TS-8 K1 1 17 49 K1 1 17 50 K1 1 17 51 K1 1 17 52 K1 1 17 53 K1 1 17 54 

TS-9 K1 1 17 55 K1 1 17 56 K1 1 17 57 K1 1 17 58 K1 1 17 59 K1 1 17 60 

TS-10 K1 1 17 61 K1 1 17 62 K1 1 17 63 K1 1 17 64 K1 1 17 65 K1 1 17 66 

Sumber: PT. KAI 

I.5.2 Spesifikasi Teknis Kereta 

Konstruksi dan komponen Kereta Bandara Soekarno-Hatta meliputi: rangka dasar, 

badan kereta, kabin masinis, bogie, peralatan penggerak, peralatan penerus daya, 

sumber tenaga auxiliary, peralatan pengereman, peralatan perangkai, peralatan 

pengendali, peralatan keselamatan, dan peralatan penghalau rintangan. Spesifikasi 

Kereta Bandara Soekarno Hatta ditunjukkan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. Spesifikasi Kereta Bandara Soekarno Hatta 

NO DESKRIPSI KETERANGAN 

1. Lebar gandar 1067 mm 

2. Radius kurva jalur utama 150 m 

3. Radius kurva jalur depo 80 m 

4. Panjang kereta maksimum (dengan alat perangkai)   

 TC1, TC2 20.219 mm 

 M1, M2, M1”, M2” 20.000 mm 

5. Lebar badan kereta 2.992 mm 

6. Lebar badan kereta termasuk sinyal samping 3.142 mm 

7. Tinggi atap dari kepala rel (termasuk AC) 3.760 mm 

8. Tinggi lantai diukur dari kepala rel 1.100 mm 

9. Jarak antara center pivot bogie 14.000 mm 

10. Jarak sumbu roda bogie 2.200 mm 

11. Tinggi sumbu alat perangkai dari permukaan rel 

pada muatan kosong 
775 

+10/-0 
mm 

12. Berat kosong maksimum TC1, TC2 39 ton 

13. Berat kosong maksimum M1, M2, M1”, M2” 45 ton 
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NO DESKRIPSI KETERANGAN 

14. Kecepatan operasi maksimum 100 kpj 

15. Percepatan 0,8 m/s
2 

16. Perlambatan (normal) 0,8 m/s
2 

 Perlambatan (darurat) 1 m/s
2
 

17. Tegangan Listrik Aliran Atas 

(tegangan nominal 1.500 vdc) 
1.000 – 2.000 vdc 

18. Sistem kelistrikan utama (3 fasa, 50 Hz) 380 volt 

19. Sistem kelistrikan lain (baterai) 24 vdc 

20. Daya motor traksi 200 kW 

21. Jumlah kursi penumpang TC1, TC2 40 unit 

22. Jumlah kursi penumpang M1, M2, M1”, M2” 48 unit 

23. Diameter roda baru (maksimum) 860 mm 

24. Diameter roda lama (minimum) 780 mm 

25. Perbedaan diameter roda (dengan diameter roda 

lama/minimum) 

* > 8 mm; mengurangi 

performance 

* > 12 mm; memblokir system 

Motor Converter Module 

(MCM) 

26. Bogie * tidak berpenggerak (TB 914) 

* berpenggerak (MB 514) 

27. Bogie suspension * rubber spring (primer) 

* air spring (sekunder) 

28. Sistem pengereman * electro pneumatic brake 

* regenerative brake 

29. Alat perangkai / coupler * automatic coupler 

* bar coupler 

30. Current collector device (alat pengambil arus) pantograf 

31. Sistem propulsi (traksi) VVVF IGBT 

32. Sistem pendingin udara (Air Conditioner) AC INKA 

Sumber: PT. INKA 

I.5.3 Electrical System (Sistem Kelistrikan)  

a. Electrical System (Sistem Kelistrikan) pada rangkaian kereta Bandara Soekarno 

Hatta untuk setiap 3 kereta (car) dilengkapi dengan 1 (satu) High Voltage System, 2 

(dua) Propulsion Systems dan 1 (satu) Auxiliary System. Komponen dari masing-

masing sistem tersebut dijabarkan pada uraian berikut ini. 

- Sistem Tegangan Tinggi (High voltage system) terdiri dari: 

• 2 (dua) Pantographs, 

• 2 (dua) Bus Fuses, 

• 1 (satu) Main Fuse, 

• 1 (satu) Line Voltage Relay (LVR). 

- Tiap Sistem Propulsi (Propulsion system) terdiri dari: 

• 1 (satu) High Speed Circuit Breaker (HSCB), 

• 1 (satu) Line Inductor (LI), 

• 1 (satu) Charging Circuit (CC), 
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• 1 (satu) Motor Converter Module (MCM), 

• 4 (empat) Traction Motors (TM). 

- Sistem Pendukung (Auxiliary system) terdiri dari: 

• 1 (satu) Auxiliary Fuse, 

• 1 (satu) Line Inductor (LI), 

• 1 (satu) Charging Circuit (CC), 

• 1 (satu) Auxiliary Converter Module (ACM), 

• 1 (satu) Transformer. 

Gambar berikut ini merupakan gambar Main Circuit Diagram (Diagram Sirkuit 

Utama) dari Electrical System (Sistem Kelistrikan) pada rangkaian kereta Bandara. 

 
Sumber: PT. INKA 

Gambar 6. Main Circuit Diagram 

b. Line Voltage Relay (LVR) berada pada rangkaian setelah pantograf, LVR merupakan 

alat pengukur tegangan LAA (> 1000 Volt). Setiap converter (MCM dan ACM) 

mendapatkan hasil pengukuran tegangan LAA yang dihubungkan setelah charging 

circuit dan HSBC. Hasil pengukuran pada setiap converter (MCM dan ACM) 

dikirimkan ke Train Control and Management System (TCMS). Tegangan tertinggi 

yang terukur digunakan sebagai nilai pengukuran tegangan LAA (line voltage) serta 

ditampilkan pada volt-meter dan layar Human Machine Interface (HMI) di kabin 
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masinis. Gambar berikut ini menunjukkan pengukuran tegangan LAA (Line Voltage 

Measurement) pada kereta bandara. 

 
Sumber: Bombardier - PT. INKA 

Gambar 7. Line Voltage Measurement 

c. Komponen utama dalam sistem kelistrikan (Electrical System) pada Kereta Bandara 

secara umum terdiri dari Propulsion and Auxiliary box (PA box) dan Propulsion and 

High Voltage box (PH box), Brake resistor box, Motor Converter Module (MCM), 

Auxiliary Converter Module (ACM) dan Traction Motor (motor traksi). Semua 

komponen tersebut disusun agar dapat berfungsi untuk mendukung pengoperasian 

sistem pencahayaan (lighting), sistem komunikasi, sistem propulsi dan auxiliary. 

Sistem elektrikal kereta dikendalikan oleh Train Control and Management System 

(TCMS) pada saat kondisi normal. 

 Sumber: PT. INKA 

Gambar 8. Konfigurasi Sistem pada Kereta Bandara 
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d. Aktivasi Propulsion and Auxiliary Systems berdasarkan pernyataan logic yang berlaku 

dalam TCMS dan dikontrol oleh Central Control Unit (CCU) sesuai dengan uraian 

di bawah ini (Bombardier – PT. INKA). 

High-Speed Circuit Breaker (HSCB) akan tertutup (close) ketika: 

- Tombol Pantograph Up di kabin masinis ditekan; dan 

- Penutup (cover) pada High Voltage box tidak terbuka. 

High-Speed Circuit Breaker (HSCB) akan terbuka (open) jika: 

- Tombol Pantograph Down di kabin masinis ditekan; atau 

- Penutup (cover) pada High Voltage box terbuka; atau 

- Kesalahan (fault) terdeteksi dalam modul Motor Converter. 

Pengisian daya (charging) Motor Converter dimulai ketika: 

- Pantograph naik; dan 

- Line Voltage tersedia (dideteksi dari Line voltage relay); dan 

- High-Speed Circuit Breaker tertutup. 

Pengisian daya (charging) Auxiliary Converter dimulai ketika: 

- Tombol Pantograph Up di kabin masinis ditekan; dan 

- Penutup (cover) pada High Voltage box tidak terbuka; dan 

- Line Voltage tersedia (dideteksi dari Line voltage relay). 

I.5.4 Kabin Masinis 

a. Kabin masinis terletak pada kereta TC1 dan TC2 serta dilengkapi dengan fasilitas 

pengoperasian kereta. Fasilitas tersebut berada pada meja masinis (driver 

desk/dashboard), yang terdiri dari main dashboard dan left dashboard. 

 

Sumber: PT. INKA 

Gambar 9. Meja Masinis (Driver Desk/Dashboard) 
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Gambaran umum untuk perlengkapan pada meja masinis (driver desk/dashboard) 

adalah sebagai berikut: 

- Switch Panel 1, terdiri dari lampu indikator yang menunjukkan suatu proses sedang 

bekerja serta beberapa tombol untuk melakukan fungsi yang tidak diatur melalui 

TCMS, namun tetap dapat dipantau melalui TCMS (fungsi yang dilakukan yaitu 

menyalakan lampu utama, lampu kabut, lampu kabin masinis dan lampu kabin 

penumpang serta menyalakan wiper dan washer). 

- Switch Panel 2, terdiri dari beberapa tombol untuk melakukan fungsi aktivasi 

emergency cut circuit, back up mode, manual mode, train washing mode, 

pendingin udara (air conditioner), door int relay, horn, foot step enable, buka tutup 

pintu (door open – close), parking brake serta emergency brake. 

- Switch Panel 3, merupakan duplikasi Switch Panel 2 untuk dijalankan oleh asisten 

masinis serta terdiri dari tombol horn, foot step enable dan buka tutup pintu (door 

open – close). 

- Switch Panel 4, terdiri dari beberapa tombol untuk melakukan fungsi aktivasi 

battery on, battery off, menaikkan pantograph (pantograph up), menurunkan 

pantograph (pantograph down) dan emergency compressor. 

- Public Address, merupakan perangkat yang digunakan untuk memberi informasi 

perjalanan kereta dan memberikan pengumuman/siaran kepada penumpang serta 

melakukan komunikasi antar kabin masinis atau komunikasi dengan penumpang. 

- Horn Pedal, merupakan pedal yang terletak di sebelah kiri bawah (di lantai kereta) 

serta berfungsi untuk membunyikan klakson. 

- CCTV Display, merupakan bagian dari Passenger Information System (PIS) yang 

berfungsi layar pemantauan kondisi kereta yang direkam oleh kamera CCTV secara 

realtime dan rekaman yang telah tersimpan di dalam database. 

b. Meter Panel terdiri dari instrumen - instrumen ukur analog untuk pembacaan nilai 

tegangan baterai (Voltmeter DC), nilai tegangan tinggi LAA (High Voltage 

Voltmeter), nilai arus listrik yang bekerja pada rangkaian kereta (Amperemeter), nilai 

kecepatan kereta (Speedometer) serta nilai tekanan udara yang tersimpan dan yang 

bekerja pada kompressor (Manometer). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. INKA 

Gambar 10. Meter Panel 
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c. Deadman Switch merupakan salah satu perangkat pengaman pengoperasian kereta 

yang hanya berfungsi (aktif) ketika kereta berjalan (tidak berhenti). Posisi Deadman 

Switch berada pada tuas daya/traksi dan pada pedal kaki sebelah kanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. INKA 

Gambar 11. Deadman Switch 

d. Master Controller merupakan instrumen pengendali dalam pengoperasian kereta 

yang terdiri dari kunci utama (Master Key), tuas penambah dan pengurang kecepatan 

(Handle Master), tombol arah gerak kereta (Selector Switch) serta tombol tahan 

kecepatan (Cruise). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. INKA 

Gambar 12. Master Controller 

e. Human Machine Interface (HMI Display) merupakan salah satu komponen pada 

TCMS serta berfungsi untuk monitor dan menampilkan status atau kondisi dari tiap-

tiap subsistem dalam operasional kereta, sehingga mempermudah masinis 

mengetahui kondisi kereta pada saat operasi dan mempermudah teknisi dalam 

melakukan troubleshooting. Beberapa kondisi yang ditampilkan pada layar HMI 

antara lain adalah kondisi sistem penggerak (propulsi), arah kereta atau status kabin 

aktif, status pintu terbuka/tertutup dan kondisi operasional lainnya. 
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Sumber: PT. INKA 

Gambar 13. Ilustrasi Human Machine Interface 

I.5.5 Train Control and Management System (TCMS) 

a. TCMS merupakan sistem terpusat untuk pengendalian dan pemantauan sistem 

kereta, termasuk seluruh peralatan listrik dan mekanikal untuk menjamin kinerja, 

kehandalan dan keselamatan sarana. 

b. TCMS dapat melakukan perekaman data kejadian (Event Data Logger) berupa 

diagnostic information, melakukan deteksi kegagalan dan troubleshooting yang 

berguna untuk kepentingan pemeliharaan serta visualisasi informasi melalui HMI. 

c. Salah satu komponen TCMS yaitu Train Operational Application (TCMS SW), yang 

memiliki fungsi sebagai berikut: 

- Data communication control on train bus system. 

- Administration of MVB. 

- Fault diagnostic and storage for train and car. 

- Control load allocation and redistribution of auxiliary inverter. 

- Propulsion and braking control. 

- Distance and speed recording 

- Control of Display in drivers cab. 

- Control of PIS. 

- Involved in slip / slide control. 
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Sumber: Bombardier - PT. INKA 

Gambar 14. Konfigurasi TCMS 

d. Data kejadian (event logger) TCMS kereta harus diunduh dan dibaca menggunakan 

software TDSView versi 2.3.0.0 (Copyright Bombardier Transportation, 2016). 

 

I.6 EVENT DATA LOGGER 

Berdasarkan event data logger TCMS yang dibaca menggunakan software TDSView, 

didapatkan rekaman kejadian pada TS-3 (1 Maret 2018) sebagai berikut: 

a. Rekaman event log pada layar monitor HMI di sarana menunjukkan tegangan 0 Volt pada 

pukul 19:26:53 WIB. 

 

Sumber: PT. INKA 

Gambar 15. Screenshot Layar HMI (1 Maret 2018) 
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b. Gangguan Pengisian Baterai (Battery Charger Failure) bermasalah ditemukan pada kereta 

No. 1721 yang terjadi selama 3 detik (pukul 19:25:07 WIB s/d  19:25:10 WIB). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. INKA 

Gambar 16. Battery Charger Failure di Event Data Logger dan Layar HMI 

c. Rekaman event data logger menunjukkan bahwa pada pukul 19:25:07 WIB didapatkan 

data sebagai berikut : 

- Jenis kejadian yaitu Battery charger failure charging error. 

- Nilai tegangan tinggi LAA (line voltage) sebesar 0 Volt. 

- Nilai Battery voltage mulai turun dari 111 Volt menjadi 99 Volt mulai 2 detik 

sebelumnya (- 2000 ms). 

- Semua Pantograph active (M1a, M2a, M2b, M1b). 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. INKA 

Gambar 17. Event pada Pukul 19:25:07 WIB 
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d. Pukul 20:07:24 WIB (7 detik sebelum pukul 20:07:31 WIB) ditemukan dalam rekaman 

event data logger, bahwa nilai line voltage sebesar 1578 Volt. Jadi kereta mengalami 

tegangan sebesar 0 Volt selama ± 42 menit. 

 

Sumber: PT. INKA 

Gambar 18. Data Nilai Line Voltage 

e. Terdapat perbedaan jenis event pada data Event Data Logger dengan data pada layar HMI 

pukul 19:30:01 WIB, yaitu: 

1. Rekaman pada Event Data Logger (1), menunjukkan event yang terjadi adalah “Lower 

the Pantograph”  (“Menurunkan Pantograph”). 

2. Rekaman pada Layar HMI (2), menunjukkan event yang terjadi adalah “Battery off 

command is activated” (“Perintah baterai off diaktifkan”). 

 

 

Sumber: PT. INKA 

Gambar 19. Perbedaan Event Data Logger dengan HMI 
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f.  Kondisi lampu penerangan kereta pada saat kejadian antara pukul 19:23:44 WIB hingga 

pukul 20:07:02 WIB dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Sumber: PT. INKA 

Gambar 20. Kondisi Lampu Penerangan pada Kereta 

I.7 INFORMASI OPERASI KA  

Pada tanggal 2 Januari 2018, Kereta Bandara Soekarno-Hatta diresmikan dan mulai  

dioperasikan oleh PT. Railink. PT. Railink selaku operator memiliki 10 Trainset Kereta Rel 

Listrik (KRL) dengan lintas operasi pelayanannya meliputi : St. Manggarai – St. Sudirman 

Baru – St. Duri – St. Batu Ceper – St. Bandara Soekarno Hatta di wilayah Daerah Operasi 

(Daop) 1 Jakarta. 

 

I.8 INFORMASI PETUGAS  

Data petugas sarana dan prasarana yang juga merupakan saksi atas kejadian anjlokan KA 

7160 adalah sebagai berikut: 

a. Masinis KA 7160  

Umur : 25 tahun 

Pendidikan Formal Terakhir : Sarjana (Ekonomi) 

Mulai Bekerja : Februari 2015 

Pendidikan Fungsional  : O.61, O.62, O.63 dan O.64  

Mulai dinas pada jabatan : Desember 2017 

Pangkat : Ptd.I - II/A 

Sertifikat Kecakapan : 
ASP Tk. Pertama (berlaku hingga 18 September 2019) 

dan ASP Tk. Muda (berlaku hingga 3 Mei 2021) 

b. Teknisi Kereta Api 

Umur : 20 tahun 

Pendidikan Formal Terakhir : STM (Mesin) 

Mulai Bekerja : Agustus 2017 

Pendidikan Fungsional  : - 

Mulai dinas pada jabatan : Januari 2018 

Pangkat : - 

Sertifikat Keahlian : - 
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I.9 INFORMASI TAMBAHAN 

Beberapa informasi tambahan yang terkait dengan kejadian gangguan operasional KA 7160 

adalah sebagai berikut: 

I.9.1 Kompetensi Awak Sarana Perkeretaapian 

Peraturan Menteri Perhubungan No. PM. 4 Tahun 2017 tentang Sertifikasi Kecakapan 

Awak Sarana Perkeretaapian, pasal 4 ayat (1) menyebutkan bahwa Awak Sarana 

Perkeretaapian Tingkat Pertama sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 3 ayat (4) 

huruf a, harus memiliki standar kompetensi sebagai berikut: 

a. mengetahui dan memahami peraturan perundang-undangan tentang perkeretaapian; 

b. mengetahui dan memahami tata cara berlalu lintas dan pengoperasian kereta api; 

c. mampu membaca pengaturan perjalanan kereta api yang berupa grafik perjalanan 

kereta api, maklumat perjalanan kereta api, dan warta maklumat kereta api; 

d. mengetahui dan memahami pengetahuan tentang sarana perkeretaapian; 

e. mampu mengoperasikan sarana perkeretaapian sesuai dengan bidang kecakapannya; 

f. mampu melaksanakan standar prosedur operasi dalam memastikan bahwa sarana 

perkeretaapian siap dioperasikan; 

g. mampu melaksanakan standar prosedur operasi dalam mengatasi gangguan teknis 

dan operasional; 

h. mampu melaksanakan kegiatan langsir dalam wilayah kerjanya; 

i. mengetahui, memahami, dan menguasai standar prosedur operasi administrasi dalam 

pelaksanaan tugas; 

j. memiliki sikap dan perilaku yang baik dalam menopreasikan sarana perkeretaapian. 

I.9.2 Kompetensi Tenaga Perawatan Sarana Perkeretapian  

Peraturan Menteri Perhubungan No. PM. 16 Tahun 2017 tentang Sertifikasi Tenaga 

Perawatan Sarana Perkeretaapian, pasal 2 ayat (3) menyebutkan bahwa Tenaga 

perawatan sarana perkeretaapian sebagaimana dimaksud pada ayat (2), harus memenuhi 

standar kompetensi sebagai berikut: 

a. mengetahui dan memahami tata cara dan prosedur perawatan sarana perkeretaapian 

sesuai dengan bidangnya; 

b. mengetahui dan memahami spesifikasi teknis sarana perkeretaapian sesuai dengan 

bidangnya; 

c. mampu melakukan perawatan terhadap sistem dan komponen sarana perkeretaapian 

sesuai dengan bidangnya; 

d. mampu melakukan perbaikan sesuai persyaratan dan standar perawatan sarana 

perkeretaapian sesuai dengan bidangnya; 

e. mampu menyusun perencanaan kegiatan pelaksanaan perawatan sarana 

perkeretaapian sesuai dengan bidangnya; 

f. mampu menganalisa dan mengevaluasi hasil perawatan sesuai persyaratan dan 

standar perawatan sarana perkeretaapian sesuai dengan bidangnya; 

g. mampu menilai kelaikan operasi sarana perkeretaapian sesuai dengan bidangnya; 

dan 

h. mampu memberikan rekomendasi untuk dilakukan perbaikan terhadap sarana 

perkeretaapian sesuai dengan bidangnya. 

Mengenai sertifikat keahlian (kompetensi) tenaga perawatan sarana perkeretaapian juga 

telah di atur dalam Peraturan Menteri Perhubungan No. PM. 16 Tahun 2017 tentang 

Sertifikasi Tenaga Perawatan Sarana Perkeretaapian, pasal 3 ayat (1) yang 

menyebutkan bahwa Tenaga Perawatan Sarana Perkeretaapian sebagaimana dimaksud 
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dalam pasal 2, harus memiliki Sertifikat Keahlian dan Tanda Pengenal sesuai dengan 

bidangnya yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal. 

I.9.3 Penanganan Keadaan Darurat  

Kejadian gangguan operasi tidak termasuk dalam kategori keadaan darurat kecelakaan 

namun kejadian tersebut memiliki potensi bahaya (terutama terkait evakuasi 

penumpang dan SDM Perkeretaapian), sehingga diperlukan suatu Prosedur Penanganan 

Keadaan Darurat. Saat investigasi dilakukan, PT. Railink selaku penyelenggara sarana 

perkeretaapian belum memiliki Standard Operational Procedure (SOP) terutama untuk 

penanganan kondisi darurat (Emergency Response Procedure) atau Prosedur 

Penanganan Keadaan Darurat. Peraturan Menteri Perhubungan No. PM. 69 Tahun 2018 

tentang Sistem Manajemen Keselamatan Perkeretaapian, lampiran II huruf A angka 7 

menyebutkan bahwa upaya menghadapi keadaan darurat kecelakaan kereta api, 

kecelakaan kerja SDM Perkeretaapian dan bencana penyelenggara perkeretaapian harus 

memiliki prosedur sebagai upaya menghadapi keadaan darurat kecelakaan kereta api,  

kecelakaan kerja SDM Perkeretaapian dan bencana yang meliputi: 

a. penanganan keadaan darurat kecelakaan kereta api, kecelakaan kerja dan bencana; 

b. normalisasi setelah keadaan darurat kecelakaan kereta api, kecelakaan kerja dan 

bencana; 

c. penyediaan personil dan fasilitas P3K dengan jumlah yang cukup dan sesuai sampai 

mendapatkan pertolongan medik; dan 

d. proses penanganan lanjutan prosedur menghadapi keadaan darurat harus diuji secara 

berkala oleh personil yang memiliki kompetensi kerja, dan untuk instalasi yang 

mempunyai bahaya besar harus dikoordinasikan dengan instansi terkait yang 

berwenang untuk mengetahui kehandalan pada saat kejadian yang sebenarnya. 

I.9.4 Computer Glitch  

Computer glitch   merupakan kesalahan tidak permanen (short-lived fault) yang terjadi 

dalam suatu sistem. Istilah tersebut merupakan istilah yang umum dalam bidang 

computer dan elektronik. Glitch umumnya muncul pada saat terjadi perubahan keluaran 

Digital – Analog Conversion (DAC) pada suatu sistem dari satu nilai ke nilai lainnya 

dalam satu waktu tertentu (Meng-Hung Shen, et. al, 2010). Beberapa kejadian 

gangguan akibat computer glitch adalah sebagai berikut: 

a. Westpac Bank Australia mengalami gangguan computer glitch pada November 2016 

yang mengakibatkan gangguan pada pelayanan online dan mobile banking, yaitu 

tidak dapat melakukan proses pembayaran melalui dua layanan tersebut 

(https//www.itnews.com.au, 2016). 

b. American Airlines mengalami gangguan computer glitch pada November 2017 yang 

mengakibatkan gangguan jadwal penerbangan pada saat musim liburan yaitu tidak 

dapat melakukan proses pembayaran melalui dua layanan tersebut 

(https//www.wingsjournal.com, 2017). 

c. Instagram mengalami gangguan computer glitch pada Desember 2018 yang 

mengakibatkan gangguan pada tampilan laman pengguna Instagram 

(https//www.bloomberg.com, 2018). 
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II. ANALISIS 
 

Berdasarkan data dan fakta pada saat melakukan investigasi gangguan KA 7160 (TS3) 

ditemukan faktor-faktor yang akan dianalisa, yaitu sebagai berikut: 

II.1 PERMASALAHAN TEKNIS SARANA 

Tim Bombardier Transportation melakukan standstill testing / trial run TS3 pada 14 Maret 

2018 dan extended simulator testing pada 17 Maret 2018. Berdasarkan hasil  standstill testing 

/ trial run dan extended simulator testing tersebut tidak ditemukan kondisi yang abnormal 

serta semua sistem dan fungsi di sarana berada dalam kondisi yang baik dan bekerja sesuai 

dengan desain.  

Sumber: Bombardier Transportation 

Gambar 21. Hasil Standstill Testing / Trial Run TS3 

Hasil Standstill Testing / Trial Run TS3 (gambar 21) menunjukkan segala sesuatu bekerja 

dengan baik. Keterangan gambar 21 di atas, adalah: 

PVI_S_PanUp_M1a  Status: Pantograph up 

PVI_S_PanUp_M1a  Status: Pantograph up 

PV_C_EnHiVlt_M1a  Command: Enable line voltage to Propulsion 

PV_C_EnHiVlt_M1b  Command: Enable line voltage to Propulsion 

PV_C_EnHiVlt_M2b Command: Enable line voltage to Propulsion 

PV_C_EnHiVlt_M2a  Command: Enable line voltage to Propulsion 
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DVI_C_DrOpRight  Command: Open doors on right side in respective of Tc1 

DVI_C_DrOpLeft  Command: Open doors on left side in respective of Tc1 

MT_S_MsCtrlTr  Status: Mastercontroller in Traction 

MT_S_MsCtrlBr  Status: Mastercontroller in Braking 

MT_S_MsCtrlCoast  Status: Mastercontroller in Coasting 

MT_S_Rdy2Drv  Status: Ready to drive 

MT_C_TrnStaEn  Command: Train start enable to Propulsion 

MT_X_MsCtrlRef  Value: Master controller reference, 100=1% 

MVO_X_TrainSpd  Value: Train speed 

Hasil standstill testing / trial run TS3 pada 14 Maret 2018, extended simulator testing pada 17 

Maret 2018 serta bukti – bukti lain kemudian digunakan sebagai dasar untuk analisa potential 

root causes yang menyebabkan gangguan operasional pada sarana. 

Tabel 5. Matrik Akar Masalah Potensial 

Potensial Akar 

Masalah 
Analisis Bukti Pendukung Indikator/Keterangan 

Kesalahan 

spesifikasi 

Bukan akar 

masalah yang 

sangat 

memungkinkan 

Kesalahan spesifikasi 

menyebabkan 

kegagalan yang 

berulang, untuk kasus 

ini merupakan 

kesalahan tunggal. 

Tidak ada error pada spektek kereta karena sblm 

& sesudah kejadian kereta dapat beroperasi 

dengan normal. 

Kesalahan spesifikasi bersifat permanen bukan 

sementara. 

Kesalahan 

fungsi LAA 

Bukan akar 

masalah yang 

sangat 

memungkinkan 

Didukung data 

tegangan LAA dari 

Gardu listrik 

Batuceper. 

Info dari KCI pada jam yang sama KRL CL 

masih beroperasi di lintas tersebut KA 2211a 

datang 19.21 brgkt 19.22 (tepat) 

KA 2213 datang 19.36 brgkt 1937 (lmbt 6 

menit) 

 

Kesalahan 

Masinis 

Bukan akar 

masalah yang 

sangat 

memungkinkan 

Didukung oleh hasil 

tangkapan layar  

screen shoot dan 

penjelasan kegagalan. 

Kejadian berdasarkan 

dari laporan PT 

INKA tidak 

menunjukkan adanya 

kesalahan masinis. 

Masinis tidak ada kesalahan (aktifitas 

menurunkan panthograp) dilihat dari gambar 

dilayar HMI saat kejadian, posisi panto Up. 

 

Berdasarkan record HMI tidak ada aktifitas 

masinis menurunkan pantograph juga aktifitas 

lain yang berpotensi mematikan kereta. 

Kesalahan 

fungsi software 

Bukan akar 

masalah yang 

sangat 

memungkinkan 

Didukung oleh 

tangkapan layar 

daftar kejadian. 

Tidak ada bukti 

kesalahan fungsi 

software 

Dari data HMI tidak ada tanda kejadian error 

dari sisi software, seperti kejadian yang direkam 

oleh HMI sesuai dengan perintah yang 

diberikan masinis. 

Masalah di 

sarana-kontak 

ke LAA 

Bukan akar 

masalah yg 

sangat 

memungkinkan 

Pengukuran tegangan 

LAA dari TS3 

(sensor tegangan) 

dapat mengukur 

dengan tepat 

tegangan LAA sesaat 

sebelum kejadian dan 

setelah kejadian , 

beberapa saat 

rangkain kereta TS3 

dapat dihidupkan lagi 

dan dapat mengukur 

tegangan LAA  

Jalur tegangan tinggi masih tersedia, dibuktikan 

dengan sensor tegangan tinggi masih mengukur 

tegangan catenary  

 

Data di HMI mengindikasikan keterangan diatas 

 

Environment data di CCU kondisi tegangan 

tinggi masih dapat dilihat, hilang dan  

muncul/terlihat lagi. 
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Potensial Akar 

Masalah 
Analisis Bukti Pendukung Indikator/Keterangan 

Masalah 

disarana – 

kerusakan 

computer on 

board eksternal  

Bukan akar 

masalah yg 

sangat 

memungkinkan 

Dilakukan 

pengecekan kabel 

power dan sinyal, 

tidak ditemukan 

kerusakan 

- Dilakukan secara visual pada kabel 

power dan kabel sinyal  serta diukur 

dengan alat ukur, tidak ditemukan 

kerusakan 

- di HMI terlihat komunikasi masih dapat 

dilakukan dengan baik tidak terdapat 

kegagalan komunikasi (tidak ada 

indikator ‘merah’), yang tampak adalah 

indicator ‘biru’ (kondisi normal). 

- Komunikasi HMI dengan CCU, kesemua 

I/O TCMS dan propulsi masih berjalan 

dengan baik. 
 

Masalah 

disarana – 

kerusakan 

computer on 

board computer 

(Train defect – 

onboard 

computer 

defect) 

Kemungkinan 

merupakan 

akar masalah 

yg sangat 

memungkinkan 

CCU berhasil 

melakukan 

komunikasi dengan 

HMI, dan data log 

yang ditampilkan 

oleh CCU sesuai 

dengan kondisi 

normal yang 

diharapkan  

Selama pengujian 

standstill dan uji 

jalan, CCU di 

onboard computer 

bekerja sesuai 

harapan, terdapat 

kegagalan kecil pada 

CCU yang bersifat 

tidak permanen (non-

permanent glich) 

yang terjadi pada unit 

saat terjadi kegagalan  

Display HMI menunjukkan ada teg 0 V, 

meskipun pantograph Up. Hal tersebut karena 

HSCB open. 

 

HSCB, Charging Circuit ACM dan MCM 

bekerja atas perintah CCU (onboard computer)  

Indikasi Glitch / non permanen Berdasarkan 

data environment di CCU, yang menunjukkan 

adanya 0 Volt sebelum dan sesudah kejadian. 

Sumber: Bombardier Transportation 

Analisa mendalam diperlukan karena penyebab yang paling memungkinkan adalah non-

permanent “glitch” pada unit CCU. TS3 direkomendasikan oleh Bombardier Transportation 

untuk tetap dioperasikan dan dipantau untuk mengetahui apakah kejadian yang sama akan 

terulang. Bombardier Transportation juga menyatakan bahwa untuk kasus pada sistem TCMS 

selama pengoperasian kereta, masinis tetap dapat menjalankan kereta secara normal dan aman 

dengan menggunakan backup mode serta tidak diperlukan untuk mengevakuasi penumpang. 

II.2 KOMPETENSI SDM 

Masinis telah memiliki sertifikat kecakapan ASP Tk. Pertama dan sertifikat kecakapan ASP 

Tk. Muda. Namun masinis sebagai awak sarana kereta belum mendapatkan pelatihan formal 

serta belum memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk pengoperasian kereta 

dengan sistem digital seperti kereta Bandara. Hal tersebut tidak sesuai dengan persyaratan 

kecakapan awak sarana sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan No. PM. 4 

Tahun 2017 tentang Sertifikasi Kecakapan Awak Sarana Perkeretaapian, pasal 4 ayat (1) 

huruf d yang menyebutkan bahwa Awak Sarana Perkeretaapian Tingkat Pertama harus 

memiliki standar kompetensi antara lain mengetahui dan memahami pengetahuan tentang 

sarana perkeretaapian. 



 

ANALISIS 

23 

 

Teknisi Kereta Api (TKA) sebagai tenaga perawat sarana kereta belum mendapatkan 

pelatihan formal serta belum memiliki pengalaman yang cukup untuk menjalankan tugas 

sebagai teknisi kereta. Kementerian Perhubungan telah mengatur mengenai perawatan 

prasarana perkeretaapian, salah satunya melalui Peraturan Menteri Perhubungan No. PM. 16 

Tahun 2017 tentang Sertifikasi Tenaga Perawatan Sarana Perkeretaapian, pasal 2, ayat 2 huruf 

a yang menyebutkan bahwa tenaga perawatan sarana yang memiliki kompetensi untuk 

melakukan perawatan sarana perkeretaapian sesuai dengan bidangnya, antara lain mengetahui 

dan memahami tata cara dan prosedur perawatan sarana perkeretaapian sesuai dengan 

bidangnya. Teknisi Kereta Api (TKA) sebagai tenaga perawat sarana kereta juga belum 

memiliki sertifikat keahlian sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Menteri Perhubungan 

No. PM. 16 Tahun 2017 tentang Sertifikasi Tenaga Perawatan Sarana Perkeretaapian, pasal 3 

ayat (1). 

Pelatihan untuk awak sarana KA Bandara baru dilakukan pada 5 orang (tidak termasuk 

masinis KA 7160), sedangkan jumlah awak sarana untuk kereta Bandara adalah 36 orang. 

Pelatihan untuk tenaga perawatan KA Bandara hanya dilakukan pada 12 orang, tidak 

termasuk tenaga perawatan KA 7160. PT. INKA dan PT. Railink masih belum melakukan 

pengaturan serta penempatan tenaga awak sarana dan tenaga perawatan sarana sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki. 
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III. KESIMPULAN 
 

 

Berdasarkan informasi faktual yang dikumpulkan serta analisis yang dilakukan selama proses 

investigasi kejadian gangguan KA 7160 (TS3) di Emplasemen Stasiun Batuceper, Wilayah Operasi 

Daop 1 Jakarta, tanggal 1 Maret 2018, Komite Nasional Keselamatan Transportasi mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

III.1 TEMUAN 

1. Tanggal 1 Maret 2018, KA 7160 (Rangkaian Nomor TS3) diberangkatkan dari Stasiun 

Sudirman Baru menuju Stasiun Bandara Soekarno-Hatta pada jam 18.50 WIB dengan 

total penumpang sebanyak 62 orang. 

2. Rekaman Data Logger di sub station Batuceper (Eana-1 dan Eana-2) menunjukkan 

bahwa pada saat kejadian gangguan operasional kereta tanggal 1 Maret 2018, yaitu antara 

pukul 19:25:03,784 WIB sampai pukul 19:26:58,738 menunjukkan tegangan berkisar 

antara 1597 Volt s/d 1717 Volt (dimana tidak terdapat tegangan sebesar 0 Volt). 

3. TCMS dapat melakukan perekaman data kejadian (Event Data Logger) berupa 

diagnostic information, melakukan deteksi kegagalan dan troubleshooting yang berguna 

untuk kepentingan pemeliharaan serta visualisasi informasi melalui HMI. 

4. Rekaman event log pada layar monitor HMI di sarana menunjukkan tegangan 0 Volt 

pada pukul 19:26:53 WIB. 

5. Gangguan Pengisian Baterai (Battery Charger Failure) bermasalah ditemukan pada 

kereta No. 1721 yang terjadi selama 3 detik (pukul 19:25:07 WIB s/d  19:25:10 WIB). 

6. Pukul 20:07:24 WIB (7 detik sebelum pukul 20:07:31 WIB) ditemukan dalam rekaman 

event data logger, bahwa nilai line voltage sebesar 1578 Volt. Jadi kereta mengalami 

tegangan sebesar 0 Volt selama ± 42 menit. 

7. Kondisi lampu penerangan kereta pada saat kejadian antara pukul 19:23:44 WIB hingga 

pukul 20:07:02 WIB, jadi kereta mengalami mati lampu selama ± 42 menit. 

8. Tim Bombardier Transportation melakukan analisa potential root cause berdasarkan hasil 

standstill testing / trial run TS3 pada 14 Maret 2018 dan extended simulator testing pada 

17 Maret 2018. Berdasarkan testing tersebut tidak ditemukan kondisi yang abnormal serta 

semua sistem dan fungsi di sarana berada dalam kondisi yang baik dan bekerja sesuai 

dengan desain. 

9. Saat investigasi dilakukan, PT. Railink selaku penyelenggara sarana perkeretaapian belum 

memiliki Standard Operational Procedure (SOP) terutama untuk penanganan kondisi 

darurat (Emergency Response Procedure) atau Prosedur Penanganan Keadaan Darurat. 

10. Masinis sebagai awak sarana kereta belum mendapatkan pelatihan formal serta belum 

memiliki pengalaman yang cukup untuk pengoperasian kereta dengan sistem digital 

seperti kereta Bandara. 
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11. Teknisi Kereta Api (TKA) sebagai tenaga perawat sarana kereta belum mendapatkan 

pelatihan formal serta belum memiliki pengalaman yang cukup untuk menjalankan tugas 

sebagai teknisi kereta. 

12. Sertifikat Keahlian Tenaga Perawatan Sarana Perkeretaapian tidak didapatkan dalam 

investigasi. 

III.2 FAKTOR – FAKTOR YANG BERKONTRIBUSI 

1. Terdapat kegagalan kecil (non-permanent “glitch”) yang terjadi pada unit CCU saat 

terjadi gangguan operasional. 

2. Kurang sesuainya pola pengaturan/penempatan serta pelatihan tenaga awak sarana dan 

tenaga perawatan sarana berdasarkan pada kompetensi dan perkembangan teknologi 

kereta. 
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IV.  SAFETY ACTION 
 

 

Safety Actions merupakan tindakan keselamatan yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait, sebagai 

bentuk tindak lanjut terhadap kejadian gangguan Kereta Bandara Soekarno Hatta KA 7160 (TS3). 

IV.1 PT. RAILINK 

PT. Railink telah melakukan beberapa tindakan terkait dengan keselamatan (safety actions) 

sebagai tindak lanjut terhadap kejadian gangguan operasi Kereta Bandara Soekarno Hatta 

sebagaimana dijabarkan berikut ini: 

1. PT. Railink bersama PT. INKA (Persero) melakukan pemeriksaan menyeluruh, evaluasi 

dan perbaikan terhadap sarana KA yang dioperasikan (Surat dari PT INKA ke PT. Railink 

nomor: SD-70/343/INKA/2018, tanggal 3 Oktober 2018).  

2. Telah memastikan bahwa semua sarana KA yang dioperasikan telah memenuhi standar 

kelaikan operasi dan standar pelayanan yang dipersyaratkan dalam Perundang-undangan 

Perkeretaapian (Surat Direksi PT Railink, nomor surat: RL/DIR/376/X/2018, tanggal 3 

Oktober 2018). 

3. Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) terutama yang berhubungan dengan 

penanganan keadaan darurat (Emergency Response Procedure), yaitu sebagai berikut: 

a. SOP nomor RL/SOP-OPS/07/I/2018 tentang Announcement di atas KA Bandara. 

b. SOP nomor RL/SOP-OPS/08/I/2018 tentang Evakuasi Kondisi Darurat di atas KA 

Bandara. 

c. SOP nomor RL/SOP-OPS/09/I/2018 tentang Awak Sarana jika terjadi gangguan di atas 

KA Bandara. 

d. SOP nomor RL/SOP-OPS/10/I/2018 tentang Penyampaian Prosedur Peralatan 

Keselamatan di Atas KA Bandara. 

4. PT. Railink bersama PT. INKA (Persero) melakukan pendidikan dan pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi SDM petugas operasional yaitu Awak Sarana Perkeretaapian 

dan Teknisi Kereta Api (TKA) terkait pengoperasian KA Bandara termasuk penanganan 

kondisi emergensi (Surat Direksi PT Railink, nomor surat: RL/DIR/089/III/2018, tanggal 

12 Maret 2018). 

5. Telah meminta kepada pihak pabrikan, PT. INKA (Persero) untuk penyediaan Tenaga Ahli 

KA Bandara selama masa transisi untuk pendampingan dalam operasional KA Bandara 

(Surat Direksi PT Railink, nomor surat: RL/DIR/120A/III/2018, tanggal 30 Maret 2018). 

6. PT. Railink bersama PT. INKA (Persero) memberikan pelatihan kepada Awak Sarana 

Perkeretaapian dan Teknisi Kereta Api sebagai upaya menjembatani (bridging) perubahan 

teknologi kereta api yang semula masih menggunakan sistem analog menjadi sistem 

digital (Surat Permintaan PT. Railink, nomor surat: RL/ND/DEPO-JKT/002/VII/2018, 

tanggal 21 Juli 2018). 
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IV.2 PT. INKA DAN BOMBARDIER TRANSPORT 

PT. INKA (Persero) dan telah melakukan beberapa tindakan terkait dengan keselamatan 

(safety actions) sebagai tindak lanjut terhadap kejadian gangguan operasi Kereta Bandara 

Soekarno Hatta sebagaimana dijabarkan berikut ini: 

1. PT. INKA (Persero) bersama PT. Railink melakukan pemeriksaan menyeluruh, evaluasi 

dan perbaikan terhadap sarana KA yang dioperasikan (Surat dari PT INKA ke PT. Railink 

nomor: SD-70/343/INKA/2018, tanggal 3 Oktober 2018).  

2. Melakukan pemeriksaan menyeluruh, evaluasi dan perbaikan terhadap sarana TS-3 

(KA7160) pada saat standstill testing / trial run TS3 pada 14 Maret 2018 dan extended 

simulator testing pada 17 Maret 2018, yaitu sebagai berikut: 

a. Bombardier Transportation melakukan improved software protection berupa update 

sequence auto restart CCU ketika terjadi Flicker shutdown termasuk untuk semua 

trainset KA Bandara Soetta (update new software CCU : 1.1.0.0), hal tersebut bertujuan 

sebagai mengantisipasi kemungkinan kesalahan akibat kondisi lingkungan dan 

operasional.  

b. PT. INKA (Persero) bersama Bombardier Transportation telah mengadakan pengecekan 

ulang terhadap semua kemungkinan yang menyebabkan traction safe loop failure serta 

telah menjelaskan kejadian pada saat catenary 0 Volt dan sistem wiring yang digunakan 

dalam sarana KA. 

3. Telah memastikan bahwa semua sarana KA yang dioperasikan telah memenuhi standar 

kelaikan operasi dan standar pelayanan yang dipersyaratkan dalam Perundang-undangan 

Perkeretaapian (Surat dari PT INKA ke PT. Railink nomor: SD-70/343/INKA/2018, 

tanggal 3 Oktober 2018 serta Surat Direksi PT Railink, nomor surat: RL/DIR/376/X/2018, 

tanggal 3 Oktober 2018). 

4. PT. INKA (Persero) bersama PT. Railink melakukan pendidikan dan pelatihan untuk 

meningkatkan kompetensi SDM petugas operasional yaitu Awak Sarana Perkeretaapian 

dan Teknisi Kereta Api (TKA) terkait pengoperasian KA Bandara termasuk penanganan 

kondisi emergensi (Surat PT INKA ke PT. Railink nomor: SD-14/343/INKA/2019, tanggal 

18 Januari 2019).  

5. PT. INKA (Persero) bersama PT. Railink memberikan pelatihan kepada Awak Sarana 

Perkeretaapian dan Teknisi Kereta Api sebagai upaya menjembatani (bridging) perubahan 

teknologi kereta api yang semula masih menggunakan sistem analog menjadi sistem 

digital. 

6. Menyediakan tenaga ahli KA Bandara selama masa transisi untuk pendampingan dalam 

operasional KA Bandara. 
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V. REKOMENDASI 
 

 

Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) menyusun rekomendasi keselamatan 

berdasarkan data faktual, identifikasi, analisis dan temuan pada kejadian gangguan KA 7160 (TS3) 

agar kejadian serupa tidak terjadi dikemudian hari. 

V.1 DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN 

Melakukan pembinaan dan pengawasan secara berkesinambungan terhadap pengoperasian 

dan perawatan sarana kereta untuk menjamin keselamatan operasi KA Bandara Soekarno 

Hatta. 

V.2 PT. RAILINK 

1. Memastikan bahwa semua sarana KA yang dioperasikan selalu memenuhi standar 

kelaikan operasi serta standar pelayanan yang dipersyaratkan dalam Perundang-undangan 

Perkeretaapian dan standar dari pabrikan.   

2. Memastikan pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) terutama yang 

berhubungan dengan penanganan keadaan darurat (Emergency Response Procedure). 

3. Melakukan pengajuan sertifikasi serta menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan yang 

berkesinambungan untuk menjaga kompetensi SDM petugas operasional yaitu Awak 

Sarana Perkeretaapian serta Teknisi Kereta Api (TKA). 

V.3 PT. INKA DAN BOMBARDIER TRANSPORT 

1. Memberikan dukungan teknis dan non teknis agar semua sarana KA yang dioperasikan 

selalu memenuhi standar kelaikan operasi dan standar pelayanan yang dipersyaratkan 

dalam Perundang-undangan Perkeretaapian. 

2. Bombardier Transportation agar memastikan improved software protection dan perbaikan 

terkait yang telah dilakukan dapat mencegah kejadian gangguan serupa terulang. 

3. Memastikan agar pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan dapat meningkatkan 

kompetensi SDM petugas operasional yaitu Awak Sarana Perkeretaapian serta Teknisi 

Kereta Api (TKA). 

4. Memberikan dukungan selama masa transisi antara lain dengan menyediakan Tenaga Ahli 

Teknologi KA Bandara untuk pendampingan dalam operasional KA Bandara, sehingga 

apabila terjadi gangguan operasional dapat segera diatasi. 
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VII. LAMPIRAN 
 

VII.1 Surat Kesiapan Operasi dan Usulan Uji Berkala (nomor: SD-70/343/INKA/2018) 

 

 



 

LAMPIRAN 

31 

 

VII.2 Surat Siap Operasi 
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VII.3 Checksheet Perawatan KRL Railink 
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VII.4 Surat Permohonan Uji Berkala (nomor: RL/DIR/376/X/2018) 



 

LAMPIRAN 

35 

 

VII.5 Surat Diklap Teknis dan Operasional (nomor: RL/DIR/089/III/2018) 
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VII.6 Surat Permintaan Tenaga Ahli (nomor: : RL/DIR/120A/III/2018) 
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VII.7 Surat Diklap Lanjutan Perawatan (nomor: : RL/ND/DEPO-JKT/002/VII/2018) 
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VII.8 Surat Permohonan Peserta Pelatihan Bombardier (nomor: : SD-14/343/INKA/2019) 
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VII.9 Berita Acara Pengujian Berkala KRL Railink 
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VII.10 SOP Announcement di atas KA Bandara (nomor: RL/SOP-OPS/07/I/2018) 
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VII.11 SOP Evakuasi Kondisi Darurat di atas KA Bandara (nomor: RL/SOP-OPS/08/I/2018) 
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VII.12 SOP Awak Sarana Jika Terjadi Gangguan di Atas KA Bandara (nomor: RL/SOP-

OPS/09/I/2018) 
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VII.13 SOP Penyampaian Prosedur Peralatan Keselamatan di Atas KA Bandara (nomor: 

RL/SOP-OPS/10/I/2018) 
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VII.14 Bombardier Improved Software Protection (Update New Software CCU : 1.1.0.0) 
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VII.15 Jadwal Dinasan Teknisi Kereta Api (TKA) Pendamping 
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VII.16 Jadwal serta Dokumentasi Diklap Teknis dan Operasional 
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